
17 
 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK 

 

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek 

Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Suci terdapat 1 bagian didalamnya 

yaitu bagian administrasi. Pada pelaksanaan kerja praktek, penulis ditempatkan 

pada bagian tersebut. 

3.2  Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek 

 Dalam melaksanakan kuliah kerja praktek ini, penulis ditempatkan di 

bagian administrasi dengan tujuan untuk mengetahui tentang prosedur 

pelaksanaan Kredit Cepat Aman (KCA)  pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Suci. 

Adapun teknis kegiatan yang penulis lakukan selama melakukan kerja 

praktek adalah sebagai berikut : 

1. Pengenalan lingkungan kerja di  PT. Pegadaian (Persero) Cabang Suci. 

2. Perkenalan dengan staff dan karyawan yang ada di PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Suci. 

3. Pengarahan dan penjelasan dari pembimbing kerja praktek mengenai 

tugas bagian administrasi serta tugas dari bagian – bagian lainnya. 

4. Membantu staff menginput data nasabah mulai dari gadai baru, minta 

tambah, cicil, ambil sebagian, hingga pelunasan atau dikenal dengan 

istilah tebus. 
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5. Membantu staff mengarsipkan data Surat Bukti Kredit (SBK) yang rusak , 

maupun yang hilang. 

3.3  Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek 

Setelah melaksanakan kerja praktek selama 4 minggu di PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Suci, penulis memperoleh wawasan mengenai prosedur 

pelaksanaan Kredit Cepat Aman (KCA)  pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Suci. 

3.3.1 Keunggulan Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian Cabang 

Suci 

 KCA merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan pinjaman secara 

mudah, cepat dan aman. Untuk mendapatkan kredit nasabah hanya perlu 

membawa agunan berupa perhiasan emas dan barang berharga lainnya.  

Adapun keunggulan Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Suci adalah sebagai berikut: 

 Proses mudah dan persyaratan sederhana. 

 Dalam waktu 15 menit dana yang dibutuhkan akan segera cair. 

 Dapat ditebus dan dicicil sewaktu-waktu. 

 Sewa Modal hanya dikenakan sesuai uang pinjaman dan waktu 

penggunaan kredit sehingga tarif sewa modal dapat lebih murah. 

 Terdapat grace period (masa bebas bunga). 

 Barang jaminan diasuransikan. 

 Terdapat pengembalian berupa uang kelebihan. 
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3.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. 

Pegadaian (Persero)  Cabang Suci 

 Adapun prosedur pelaksanaan Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Suci sebagai berikut:  

 Nasabah mendatangi kantor Pegadaian. 

 Nasabah mengisi Formulir Permohonan Kredit (FPK). 

 Nasabah menyerahkan barang jaminan yang akan digadaikan kepada 

petugas Pegadaian. 

 Petugas Pegadaian menyerahkan barang jaminan ke petugas Penaksir. 

 Petugas Penaksir menaksir barang jaminan nasabah dan menentukan besar 

pinjaman yang akan diberikan. 

 Petugas memberitahukan besar pinjaman yang akan diberikan kepada 

nasabah. 

 Setelah nasabah menyetujui pemberian pinjaman yang akan diberikan, 

petugas mengentry data nasabah tersebut dan pencairan kredit. 
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3.3.3 Hambatan dalam Pelaksanaan Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Suci 

  Adapun hambatan dalam pelaksanaan Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Suci adalah sebagai berikut :  

 Surat Bukti Kredit (SBK) hilang, jika terjadi kehilangan, nasabah akan 

sulit untuk melakukan pembayaran atau pelunasan kredit, sehingga akan 

menghambat kinerja pegawai. 

 Surat Bukti Kredit (SBK) harus atas nama sendiri karena bisa 

disalahgunakan oleh orang yang bersangkutan. 

 

 

  

 

 

 

 


